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PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan pemamapan yang telah dikemukakan pada pembahasan

di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemahaman santri Pondok Pesantren Darussalam terhadap hadis
larangan puasa dahr bersifat dinamis, meskipun ada hadis yang
melarang puasa dahr, para santri menafsirkan larangan tersebut dengan
memperhatikan konteks sebab-sebab munculnya hadis (asbabul wurud)
dan mengkomunikasikannya dengan pendekatan keilmuan lain.
Mereka memahami bahwa larangan ini tidak berlaku untuk semua
kondisi, melainkan lebih ditujukan pada situasi yang berisiko
membahayakan kesehatan

Para santri di Pondok Pesantren Darussalam mengamalkan puasa
dahr sebagai bagian dari tradisi pondok dan sebagai cara untuk melatih
spiritualitas, menahan hawa nafsu, serta meningkatkan kesabaran.
Pemahaman mereka dipengaruhi oleh pendekatan resepsi
eksegesis, estetis, dan fungsionalis, yang melihat teks hadis larangan
puasa dahr tidak sebagai larangan, tetapi juga sebagai panduan untuk

praktik keagamaan yang memperkaya nilai spiritual dan budaya.

Secara keseluruhan, resepsi terhadap hadis tentang larangan puasa
dahr dikalangan santri Pondok Pesantren Darussalam yang menjadi
sebuah amalan khas, mencerminkan keseimbangan antara
menghormati tradisi, mengikuti prinsip-prinsip fiqih, dan
menafsirkan teks hadis dengan cara yang lebih kontekstual dan
fungsional. Santri di Pondok Pesantren Darussalam memahami hadis
larangan puasa dahr secara kontekstual, dengan mengintegrasikan tradisi
pesantren, pemahaman fiqih, dan maqgasid as-syar’iah. Mereka tidak

melihat larangan tersebut sebagai sesuatu yang mutlak, melainkan sebagai



1.

upaya untuk mencegah ekstremisme dalam ibadah yang dapat merugikan.
Pemahaman ini mencerminkan fleksibilitas dan keterbukaan santri
terhadap interpretasi ajaran Islam yang relevan dengan konteks sosial dan

perkembangan zaman.
SARAN

Setelah melakukan kajian living hadis di Pondok Pesantren
Darussalam Sumbersari Kencong Kepung Kediri dan menyimpulkan
beberapa point yang sudah dibahas dalam beberapa grup-grup tema dalam
pembahasan ini, penulis berharap kepada para pembaca bahwa:

Dalam kajian living hadis yang bersifat kualitatif research, peneliti
harus melakukan penelitian lapangan dengan partisipasi secara
langsung dan mendalam. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data
yang aktual dari sumber.

Sebelum menerapkan teori yang akan digunakan sebagai pisau analisis,
peneliti hendaknya telah memehami secara mendalam sehingga
memudahkan arah penelitian dan analisis data.

Dalam penelitian living hadis, terdapat titik fokus penelitian yakni teks,
resepsi, transmisi, dan transformasi. Dalam penelitian living hadis
terkait praktik puasa dahr ini masih terdapat beberapa point yang belum
didapatkan yakni terkait dengan transimisi dan transformasi
pengetahuan dari rangkaian sanad keilmuan. Dengan keterbatasn
penulis, semoga menjadi bahan bagi penelitian selanjutnya untuk

mendapatkan data mengenai transmisi dan transformasi ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1:

A. Pedoman Wawancara

1.

Untuk Pengasuh

a. Bagaimana sejarah awal berdirinya Pondok Pesantren Darussalam?

b. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Darussalam?

c. Kitab apa saja yang diajarkan di Pondok Pesantren Darussalam?

d. Bagaimana sejarah puasa dahr di Pondok Pesantren Darussalam?

e. Apakah terdapat kitab atau rujukan tertentu yang menjadi dasar dari
adanya praktik puasa dahr di Pondok Pesantren Darussalam?

f. Bagaimana proses pengamalan puasa dahr di Pondok Pesantren
Darussalam?

g. Kitab atau bacaan apa yang dibaca saat mengamalkan puasa dahr di
Pondok Pesantren Darussalam?

h. Apakah tradisi puasa ini dipengaruhi oleh kebiasaan turun-temurun?

i. Bagaimana pendapat mengenai hadis larangan puasa dahr menurut
pengasuh?

J. Apsek apa saja yang mendukung para santri sehingga mampu
melaksanakan puasa dahr?

k. Bagaimana tujuan atau nilai yang ingin dicapai dari pelaksanaan
puasa dahr menurut pengasuh?

Untuk Santri Pondok Pesantren Darussalam

Apa yang anda ketahui tentang puasa dahr?

Bagaimana proses pelakanaan puasa dahr?

Apakah ada kitab rujukan yang menjadi landasan pelaksanaan puasa
dahr?

Apakah anda mengetahui ada hadis yang melarang kegiatan puasa
dahr?

Bagaimana pemahaman tentang hadis larangan puasa dahr menurut

santri?



Bagaimana cara menyikapi adanya hadis tentang larangan puasa
dahr?

. Apa saja faktor yang mempengaruhi pemahaman para santri?

. Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan puasa dahr dikalangan
santri?

Apa tujuan dan motifasi para santri melaksakan puasa dahr?



